‘gd| izt bdun} undodp ¥nuag WP 1Ul SN PAIDY YnINn[as Nbo upIBgas YoAungIadWaW UDP UBHWNWNBUIW BUDID|I T

‘gd| dofom BupA upbuiuaday uoYIBnIaW Hopi} undiznbuad ‘g

*yojpsow n3ons uphplull NI YiLY ubsijnuad ‘upiodo] ubunsnAuad ‘Yoiwi PAIY ubsiinuad ‘ubijieuad ‘upyipipuad ubbuuaday yniun pAupy uodiznbuad ‘O

:1aqUINS UDYINCRAUSL UDP UDYLINJUDIUSW bAUD} 1Ul SIijN3 PAINY Ynin[as nbjo upibogas dignbuau BunIp|iq ‘|

Buppun-6ubpun 1BUNPUII LIAID HOH

(10Bog ueluepad Inysul) gdi ijiw eydio yeH

RINGKASAN

SYARIAH SUCIANDANI. Manajemen Pemanenan dan Transportasi Panen
Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di PT Brahma Binabakti Muaro Jambi.
Harvesting Management and Transportation of Oil Palm (Elaeis guineensis
Jacq.) at PT Brahma Binabakti Muaro Jambi. Dibimbing olen RESTU PUJI
MUMPUNI.

Kelapa Sawit (Elaeis guineensis Jacg.) merupakan salah satu komoditas
hasil perkebunan yang mempunyai peran penting dalam kegiatan perekonomian
Indonesia. Panen merupakan titik awal produksi dan terkait erat dengan kegiatan
budi daya, khususnya pemeliharaan tanaman. Keberhasilan produksi panen
tergantung pada kegiatan budi daya ditambah dengan ketersediaan sarana dan
prasarana untuk kegiatan transportasi, organisasi, ketenagakerjaan, dan faktor
penunjang lainnya. Kriteria panen yang harus diperhatikan adalah fraksi panen,
cara panen, alat panen, rotasi panen, dan sistem panen serta mutu panen.

Pelaksanaan kegiatan PKL memiliki 2 tujuan yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus. Tujuan umum yaitu untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan
mahasiswa dalam teknik budi daya kelapa sawit serta mempelajari pemecahan
masalah yang ditemui dilapangan., Tujuan khusususnya yaitu untuk meningkatkan
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Pelaksanaan PKL di lapangan meliputi berbagai kegiatan mulai dari aspek
teknis maupun manajerial. Aspek teknis yang diikuti penulis ketika menjadi
karyawan harian lepas (KHL) yaitu pembibitan, pembukaan lahan, pembongkaran
pokok abnormal dan sisip sawit, pengendalian gulma, pemupukan, pengendalian
hama, pruning, konsolidasi, konservasi lahan, sanitasi, kastrasi, pemanenan
tandan buah segar (TBS), dan pengangkutan TBS ke pabrik. Aspek manajerial
yang dikuti penulis yaitu pembuatan rencana kerja harian (RKH), rencana kerja
bulanan (RKB), dan kegiatan yang berhubungan dengan administrasi di afdeling
OE.

Pemanenan adalah rangkaian akhir dari proses budi daya tanaman kelapa
sawit. Keberhasilan produksi panen tergantung pada kegiatan budi daya ditambah
dengan ketersediaan sarana dan prasarana untuk kegiatan transportasi, organisasi,
ketenagakerjaan, dan faktor penunjang lainnya. Pelaksanaan panen di afdeling OE
sudah berjalan cukup baik, namun perlu dilakukan pengawasan dalam hal mutu
ancak, mutu buah, dan penggunaan alat perlindungan diri (APD). Hasil
pemeriksaan di lapangan menunjukkan masih ada buah busuk dan tandan kosong
yang terpanen yaitu sebesar 0.9%, serta buah overripe sebesar 7,3%, kemudian
adanya losses berupa brondolan yang tinggal di piringan dan tempat pengumpulan
hasil (TPH), dan masih ada karyawan yang tidak menggunakan alat perlindungan
diri (APD). Pengawasan dan manajemen panen yang baik perlu ditingkatkan agar
proses pemanenan berjalan sesuai dengan SOP perusahaan dan menjaga
keselamatan karyawan dalam bekerja.
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